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A.KonteksPenelitian

Bahasa merupakan sebagai alat komunikasi bagi manusia untuk

berkomunikasibaikantarindividumaupunkelompok.Denganbahasakitabisa

berinteraksidenganoranglainuntukmenyampaikaninformasiataupunmenerima

informasi.Bahasatidakhanyadipergunakandalam kehidupansehari-hari,tetapi

bahasajugadiperlukanuntukmenjalankanaktivitasmanusia.Sepertipenelitian,

penyuluhan,pemberitaan,bahkanuntukmenyampaikanpemikiran,pandanganserta

perasaan.Bidang-bidang sepertiilmu pengetahuan,hukum,kedokteran,politik,

Pendidikanrupanyajugamemerlukanperanbahasa.Karenahanyadenganbahasa

manusia mampu mengomunikasikan segala hal.Bahasa mungkin bukan satu-

satunyaalatkomunikasimanusia,selainjugadikenalisyarat,anekasimbol,kode,

bunyi,semuaituakanbermaknasetelahditerjemahkankedalam bahasaIndonesia.

Olehkarenaitu,tidaklahberlebihanbilabahasadisebutsebagaialatkomunikasi

terpenting bagiumatmanusia.Dengan demikian,bahasa merupakan halyang

palinghakikidalam kehidupanmanusiasebagaialatkomunikasidaninteraksiyang

dimilikiolehmanusia.1

MenurutkamusBesarBahasaIndonesiabahasadiartikansebagaisistem

lambang bunyiyang arbitrer,yang digunakan masyarakatagarbekerja sama,

berinteraksi,danmengidentifikasidiri.Sementaradalam kamusoxford,bahasa

diartikan sabagaisebuah sistem komunikasilisan dan tulisan yang digunakan

1OscarRusmaji,aspek-aspeklinguistic,(Surabaya:PenerbitIKIPMalang,1995),hlm.1-2



manusiapadamasingmasingnegara.

Mariomenyatakanbahwasebuahsistem darikomunikasidenganbunyiyang

dioperasikanmelaluiorganbicaradanpendengarandiantaraanggotakomunitas

dan menggunakan lambang bunyi yang bersifat arbiter,serta mempunyai

kesepakatanyangbermakna.2

Pemerolehan bahasa kedua dapatdiperoleh secara terpimpin maksudnya

pemerolehandisinidiajarkankepadapembelajardenganmenyajikanmateriyang

sudahdicerminkanyaknitanpalatihanyangterlaluketatdankesalahanpihak

pembelajardanjugadapatdiperolehsecaraalami.dalam pemerolehandisini

pemerolehanBahasakeduayangterjadidalam komunikasisehariharibebasdari

pengajaranataupimpinanguru.Pemerolehansepertiinitidakadakeseragaman

dalam caranyasebabindividumemperolehBahasakeduadengancaramasing-

masing.

Telah lama para ahlipengajaran bahasa kedua percaya bahwa bahasa

pertamaberpengaruhterhadapprosespenguasaanbahasakeduaKarenasecara

tidaksadarseseorangmentransferunsur-unsurbahasapertamakedalam susunan

bahasakeduadengankejadiantersebutterjadipergantiansusunandaribahasa

pertamakebahasakeduayangdigunakannya.

Bahasakeduaadalahbahasayangdipakaidandigunakanolehseseorang

ketikamerekamemperolehbahasapertamamereka.Pemerolehanbahasaadalah

suatuprosesbertahapbagiseseoranguntukmemperolehbahasakeduamereka

baikdalam bentukragam lisanmaupunragam bahasatulis.3

2Yendra,mengenalilmubahasa(Yogyakarta:deepublish,2018),hlm 2.
3EmySudarwatydkk,PengantarPsikolinguistik.(Malang:UniversitasBrawijayaPress,2017),hlm.53



MenurutRamlanmorfologiadalahilmubahasayangyangmempelajariseluk-

beluk bentuk kata,atau dengan kata lain dapatdikatakan bahwa morfologi

mempelajariseluk-belukbentukkatasertafungsiperubahan-perubahanbentukkata

itu,baikfungsigramatikmaupunfungsisemantik.4

Salahsatubidangmorfologiyangmenarikuntukdikajipadabidangbahasa

Indonesiayaituprosesmorfofonemik.Prosesinimerupakansebuahmorfem yang

terjadiakibatpertemuansuatumorfem denganmorfem lain.5Dalam bidangbahasa

Indonesiaprosesiniterdapattigahalpenting,diantaranyaprosesperubahanfonem,

prosespenambahanfonem,danproseshilangnyafonem.Prosesperubahanfonem

merupakanberubahnyasuatufonem padamorfem akibatbertemudenganmorfem

lain.Contoh,morfem meng-danpengdenganbentukdasarnya.Keduamorfem itu

berubahmenjadi/m,n,/sehinggamorfem meN-menjadimem-,men-,meny-,dan

meng-.Sedangkanmorfem peN-berubahmenjadipem-,pen-,peny-,danpeng-.

Prosespenambahanfonem adalahpertemuansuatumorfem denganmorfem lain.

Misalnya,morfem meN-denganbentukdasarsuatukata.Fonemnyaadalah/g/

yangmenjadimeng.Proseshilangnyafonem adalahhilangnyasebuahfonem akibat

pertemuansuatumorfem denganmorfem lain.Misalnya,hilangnyafonem /N/pada

mendenganbentukdasaryangberawaldarifonem /l,ry,w/,dannasal.6

Dengan inimorfofonemik merupakan suatu peristiwa fonologis karena

pertemuan morfem dengan morfem lain.Proses morfofonemikdalam bahasa

tersebutterjadikarenapertemuansuatumorfem dasardenganafiks(morfem),

4OscarRusmaji,aspek-aspeklinguistic,(Surabaya:PenerbitIKIPMalang,1995),hlm.71
5Kridalaksana,PembentukanKataDalam BahasaIndonesia,(Jakarta:Gramedia,1989)hlm.183
6UlfaEliyanti,“prosesmorfofonemikdalam suratkabarharianfajar”(skripsi,Universitas
MuhammadiyaahMakassar,Makassar,2017),2.



prefiks,sufiks,infiks,dankonfiks.AdanyaPeristiwainidapatdilihatpadaunsurme-

dalam prosesafiksasimorfem me-berubahmenjadimem-,meny-,danmenge-,

atautetapmenjadime-.Menurutperaturanfonologistertentu.Dapatdiketahuihal

demikiandenganadanyaunsursuatuhubunganyangsangateratantaramorfologi

denganfonologiinisehinggadapatdiperhatikanketikafonologiakanmemecahkan

persoalan morfologi.Karena morfofonemik inimerupakan sesuatu peristiwa

morfologisyangtidakbisadipecahkantanpaadanyabantuanfonologi.

Bahasakeduatergantungpadaseringtidaknyaorangmelakukanpenggunaan

bahasakeduatersebut.Penguasaanterhadappadakeduabahasaitusendirisedikit

banyak pengaruhnya pada dirinya saatia melakukan komunikasi.Kelancaran

bertuturbahasa setiap melakukan bahasa menentukan kesiapan yang matang

untuk penggunaan bahasa yang dikuasainya secara bergantian.7 Salah satu

contohnyaialahpadasaatadaacara“kompolankeagamaan”yangsudahmenjadi

tradisidiwilayahMaduraterutamadidaerahpedesaan.Penguasaanbahasakedua

jelasharusdiperlukandalam adanyainteraksitersebut.

OrangMaduratermasukkategorisukubangsaJawajuga,meskipunagak

berbedadengansukubangsaJawalainnya.Logatdaerahmenjadicirikhasorang

Madurayangmudahdikenaliolehsukubangsalainnya.OrangMadurajugatidak

mengenalpenggunaantingkatanbahasasebagaimanayangdipakaiolehsuku

bangsaJawa,khususnyaYogyakartadanSurakarta.Aspekpenggunaanbahasa

inilahyangdigunakansecaramudaholehparaahliAntropologisebagaiindikator

untukmenentukankharakteristik(khasdanunik)suatusukubangsatertentu.

7HenryGunturTarigan,Membacasebagaisuatuketerampilanberbahasa,(Bandung:
Angkasa,2015),hal.45



Budaya priyayijugatidakdikenalolehorangMadura,sebabpadamasalampaudi

wilayahMaduratidakbanyakberkembangkerajaan-kerajaansepertidikeduapusat

budayaJawatersebutdiatas.DiwilayahMadura,hanyaSumenepyangpernah

berkembangkerajaanmeskipunhanyabersifatlokal.8

MasayarakatKardulukmerupakanmasyarakatyangmayoritasmenggunakan

bahasa Madura sebagaibahasa pertamanyatetapidalam pengucapan bahasa

keduabahasayangmerekapakaimasihterpengaruholehbahasapertamanya,

dalam menggunakanbahasakeduamasyarakatKarduluktersebutmasihbelum

menguasaiataubelum memahamisistem bahasatargetyangdigunakan.Sehingga

pengaruh Bahasa pertama terhadap Bahasa kedua sangatterpaparjelas saat

penuturmenggunakanBahasakedua,darisegiitulahakanmunculbeberapaproses

morfofonemikbahasakeduadalam berbahasa.

Acarakompolanmalam Kamismerupakankegiatanyangdiselenggarakan

olehmasyarakatdiDesaKarduluk.Acarainimerupakanbagiantradisikeagamaan

yangisinyamengadungaktivitasspiritualitasdanritualitaskeagamaan.Aktivitas

kompolan tersebut menjadi pengetahuan penting bagi masyarakat karena

mengandung banyaknyanilaikeagamaan.9 Aktivitasiniberkembang pesatdan

mengakarkuatpadamasyarakatMadura,terutamadidaerahpedesaan.Sebagai

bagiandarirealitassosialkeagamaankompolanpadamasyarakatMaduradapat

menjadibagian penting darilegitimasi,justifikasidan ideologisasieksistensi

keberagamaanmereka.

Penelitian inilebih memfokuskan pada kajian morfologipada perubahan

8TotokRochana,OrangMaduraSuatuTinjauanAntropologis,UniversitasNegeriSemarang,2017
9Syafiqurrahman,Syafiqurrahman."TipologiTradisiKompolanDiKecamatanLenteng." Tafhim Al-'Ilmi 8.1
(2016).



fonem danpengurangan(penghilangan)fonem yangterdapatpadamorfofonemik

bahasa kedua yaknibahasa Indonesia yang digunakan masyarakatKarduluk.

Berdasarkanpemaparandiatas,penelititertarikuntukmelakukansuatupenelitian

denganjudul“ProsesMorfofonemikBahasaKeduaOrangMadura padaAcara

Kompolan Malam Kamis diDesa Karduluk”.Karena banyaknya penggunaan

morfofonemikyangdapatdianalisisprosespembentukannya.

B.FokusPenelitian

Berdasarkankontekspenelitianataupermasalahanyangtelahdipaparkandi

atas,dapatdiketahuifokuspenelitiansebagaiberikut:

1.Bagaimanakahbentukperubahanfonem padaprosesmorfofonemikbahasa

keduaOrangMaduradalam AcaraKompolanmalam KamisdiDesaKarduluk?

2.Bagaimanakah bentuk penghilangan fonem pada proses morfofonemik

bahasakeduaOrangMaduradalam AcaraKompolanmalam KamisdiDesa

Karduluk?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkanfokuspenelitiandiatas,makapenelitimenemukantujuandari

penelitianinisebagaiberikut:

1.Mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk perubahan fonem pada proses

morfofonemikbahasakeduaorangMaduradalam Acara KompolanMalam

KamisdiDesaKarduluk.

2.Mendeskripsikandanmenjelaskanbentukpenghilanganfonem pada proses



morfofonemikbahasakeduaorangMaduradalam Acara KompolanMalam

KamisdiDesaKarduluk.

D.KegunaanPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberimanfaat,baiksecarateroritis

maupunpraktis.Untuklebihjelasnyadapatdiuraikansebagaiberikut.

1.ManfaatTeoretis

Penelitian inidilakukan untuk memberikan pengetahuan tentang proses

morfofonemikdalam kajianmorfologipadaAcaraKompolanMalam KamisdiDesa

Karduluk.

2.ManfaatPraktis

a.BagiPeneliti

Dapat mengetahui proses morfofonemik bahasa kedua dalam acara

KompolanMalam KamisdiDesaKarduluk

b.BagiMasyarakat

Masyarakatdapatmeminimalisasiprosesmorfofonemikbahasakeduadalam

acaraKompolanMalam KamisdiDesaKarduluk

c.BagiInstitutAgamaIslam Madura

denganhasilpenelitianinidiharapkanbisadijadikanbahanataureferensibagi

penelitiansejenissehinggabisalebihdisempurnakanlagi.

E.DefinisiIstilah

Demi menyelaraskan pemahaman dan persepsi mengenai konteks

permasalahanyang terkandung dalam penelitianini,diperlukanadanyadefinisi

istilahagarterhindarnyakekaburanmaknaantarapembacadanpeneliti.Berikut



definisiistilahdalam penelitianini,yaitu:

1.Morfofonemik

Morfofonemik adalah proses yang terjadipada unsur morfem akibat

pertemuansuatumorfem denganmorfem lain.

2.BahasaKedua

Bahasakeduaadalahbahasayangdipakaidandigunakanolehseoranganak

ketikamerekatelahmemperolehbahasapertamamereka.

3.OrangMadura

OrangMaduramerupakansukubangsaJawa,meskipunberbedadengansuku

bangsaJawalainnya.LogatdaerahnyayangmenjadicirikhasbagiorangMadura

yangmudahdikenaliolehbanyak sukubangsalainnya.OrangMadurajugatidak

mengenaladanyapenggunaantingkatanbahasayangsebagaimana digunakan

olehsukubangsaJawa,dankhususnyaYogyakartadanSurakarta.

4.Kompolanmalam kamis

Kompolan malam kamis merupakan tradisikeagamaan yang isinya ilmu

pengetahuanagama.Aktivitaskompolaninimenjadipengetahuanpentingbagi

masyarakat.

F.KajianPenelitianTerdahulu

PenelitianterdahuluolehHartinadenganJudul“penelitianAnalisisKesalahan

Berbahasa Indonesia pada Guru Bahasa Indonesia diSMAN 1 Palampang

KabupatenSumbawa”.Padapenelitiantersebutlebihmemfokuskanpadakajian

morfosintek,yang artinyapenelitilebihmengutamakanpadabentukkatayang

digunakan dan juga strukturkalimatdalam bahasa yang digunakan oleh guru



pengajardiSMAN1Palampang.

Penelitianterdahuluyangkeduamerupakansebuahpenelitianyangdilakukan

olehYakubdenganjudulpenelitian“KesalahanBerbahasaBidangMorfologiPada

Mading diUniversitas Muhammadiyah Surakarta”.Pada penelitian inilebih

memfokuskanpadadiksiataupemilihankatayangtepatdalam sebuahmadingdi

UniversitasMuhammadiyahSurakarta.

Penelitianterdahuluyangketigamerupakanpenelitianyangdilakukanoleh

Ulfadenganjudulpenelitian“ProsesMorfofonemikdalam SuratKabarHarianFajar”.

Padapenelitianinilebihmemfokuskanpadaprosespembentukannya.

Persamaanantarapenelitianterdahuludiatasdenganpenelitianiniyaitu

sama-samamenganalisistentangprosesmorfofonemikyangseringterjadipada

lingkunganmasyarakat.Sedangkanperbedaannyaterletakpadafokusdanmetode

penelitianyangdipakaiolehmasing-masingpeneliti.


